BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian mengenai “Analisis Pengaruh

Persepsi Konsumen Atas Service Quality dan Food Quality Terhadap Niat Beli

Ulang Konsumen Skyline Best View Resto”, penulis dapat menarik kesimpulan

bahwa:

5.1.1 Persepsi konsumen atas service quality di Skyline Best View Resto.

Berdasarkan dari hasil yang telah didapatkan dari penelitian ini, persepsi

konsumen terhadap service quality di Skyline Best View Resto dapat

dikatakan cukup baik.

Tangible

Persepsi konsumen terhadap dimensi tangible pada Skyline Best
View Resto dikatakan cukup baik. Tetapi dari beberapa jawaban
responden terkait dengan dimensi tangible masih dirasa buruk
seperti lokasi Skyline Best View Resto yang kurang strategis dan
fasilitas area parkir yang disediakan tidak cukup luas.

Reliability

Persepsi konsumen terhadap dimensi reliability pada Skyline Best
View Resto dikatakan baik. Hal ini berarti sebagian besar responden
setuju atau sangat setuju dengan makan yang dihidangkan di Skyline
Best View Resto sesuai dengan yang dipesan dan Tagihan yang
diterima sesuai dengan yang dipesan.

Responsiveness

Persepsi konsumen terhadap dimensi responsivenes pada Skyline
Best View Resto dikatakan buruk Yang dapat disimpulkan bahwa
pernyataan terkait dengan keluhan ditanggapi dengan cepat dan

pesanan datang dengan cepat masih buruk.
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e Assurance
Persepsi konsumen terhadap dimensi assurance pada Skyline Best
View Resto dikatakan cukup baik. Tetapi dari beberapa jawaban
responden terkait dengan pernyataan pelayanan di Skyline Best
View Resto sudah cukup baik, banyak dari responden menjawab
tidak setuju dengan pelayanan yang cukup baik yang diberikan
Skyline Best View Resto.

e Empathy
Persepsi konsumen terhadap dimensi empathy pada Skyline Best
View Resto dikatakan cukup baik. Hal ini berarti sebagian besar
responden setuju atau sangat setuju dengan pernyataan Kepedulian
pelayan Skyline Best View Resto untuk memperhatikan jika ada
yang kurang dalam penyajian tanpa diminta dan jam operasional

yang sudah sesuai yaitu pada pukul 10.00-23.00

5.1.2 Persepsi konsumen atas food quality di Skyline Best View Resto.
Berdasarkan dari hasil yang telah didapatkan dari penelitian ini, persepsi
konsumen terhadap food quality di Skyline Best View Resto dapat
dikatakan cukup baik.

e Presentasi Makanan
Persepsi konsumen terhadap dimensi presentasi makanan pada
Skyline Best View Resto dikatakan cukup baik. Tetapi dari beberapa
jawaban responden terkait dengan pernyataan tingkat kuantitas porsi
makanan yang disajikan sesuai (tidak terlalu banyak tidak terlalu
sedikit) memiliki nilai rata-rata terkecil dalam dimensi ini. Artinya
tingkat kuantitas porsi yang disajikan masih belum sesuai.

e Presentasi Minuman
Persepsi konsumen terhadap dimensi presentasi minuman pada
Skyline Best View Resto dikatakan cukup baik. Tetapi dari beberapa
jawaban responden terkait dengan pernyataan penampilan minuman

di Skyline Best View Resto menarik, memiliki nilai rata-rata terkecil
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dalam dimensi ini. Artinya penampilan minuman yang disajikan
masih kurang menarik.

Variasi Menu

Persepsi konsumen terhadap dimensi variasi menu pada Skyline
Best View Resto dikatakan cukup baik. Hal ini berarti sebagian
besar responden setuju dengan keberagaman variasi menu dan harga
pada makanan dan minuman dari Skyline Best View Resto.

Pilihan Makanan Sehat

Persepsi konsumen terhadap dimensi pilihan makanan sehat pada
Skyline Best View Resto dikatakan cukup baik. Hal ini berarti
sebagian besar responden setuju dengan kesesuain rasa yang dapat
diminta dan variasi makanan sehat sehat yang ditawarkan.

Rasa

Persepsi konsumen terhadap dimensi rasa pada Skyline Best View
Resto dikatakan cukup baik. Hal ini berarti sebagian besar
responden setuju dengan pernyataan pada dimensi pilihan rasa
seperti tekstur dan cita rasa.

Kesegaran

Persepsi konsumen terhadap dimensi kesegaran pada Skyline Best
View Resto dikatakan cukup baik. Hal ini berarti sebagian besar
responden setuju dengan tingkat kesegaran bahan baku dan
kecerahan warna dari makanan yang dihidangkan sudah cukup baik.
Suhu

Persepsi konsumen terhadap dimensi suhu pada Skyline Best View
Resto dikatakan cukup baik. Tetapi dari beberapa jawaban
responden terkait dengan pernyataan kesesuaian tingkat kematangan
produk Skyline Best View Resto saat disajikan memiliki nilai rata-
rata terkecil dalam dimensi ini. Artinya tingkat kematangan dari
produk vyang disajikan belum sesuai dengan permintaan

konsumennya.
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5.1.3 Niat Beli Ulang Skyline Best View Resto

Berdasarkan dari hasil yang telah didapatkan dari penelitian, diketahui hasil
rata-rata dari niat beli ulang konsumen sebesar 2.58 yang dapat disimpulkan
bahwa persepsi dari konsumen terhadap niat beli ulang di Skyline Best View
Resto dikatakan rendah. Pernyataan terkait dengan konsumen memilih
kembali Skyline Best View Resto dibandingkan restoran lainnya
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2.40, yang dapat disimpulkan bahwa
responden tidak menjadikan Skyline Best View Resto sebagai restoran
pilihan utamanya. Pernyataan terkait dengan kosumen akan
merekomendasikan kembali Skyline Best View Resto kepada orang lain
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2.53, yang dapat disimpulkan bahwa
responden yang pernah datang dan mengkonsumsi produk dari Skyline Best
View Resto memiliki niat yang rendah dalam merekomendasikan kembali

Skyline Best View Resto kepada orang lain

5.1.4 Pengaruh persepsi konsumen atas service quality dan food quality

terhadap niat beli ulang di Skyline Best View Resto

Dari hasil uji regresi linear berganda dalam penelitian ini, telah dilakukan
uji F dengan hasil F-hitung dan F-tabel yang didapatkan sebesar
120.882>3.04 maka Ho tidak diterima sedangkan H; dapat diterima. Jadi
dapat disimpulkan variabel independen yaitu service quality dan food
quality berpengaruh terhadap variabel niat beli ulang yaitu sebagai variabel
dipenden. Selain itu juga dilakukan uji T dengan hasil 4.849>1.652 maka
Ho ditolak dan H: diterima. Jadi dapat disimpulkan variabel independen
yaitu service quality dan food quality berpengaruh secara positif signifikan
terhadap variabel dipenden yaitu niat beli ulang. Dalam penelitian ini,
melakukan juga uji koefisiensi determinasi R? dengan hasil sebesar 0.528,
jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu service quality
(X1) dan food quality (X2) memiliki kontribusi sebesar 52.8% terhadap
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variabel dependennya yaitu niat beli ulang (Y) dan sisanya sebesar 47.9%

dari faktor-faktor lainnya.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Persepsi Konsumen Atas

Service Quality dan Food Quality Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Skyline

Best View Resto”, penulis memberikan saran kepada pihak perusahaan yaitu:

1. Saran untuk Service quality dari Skyline Best View Resto

Dari nilai rata-rata pada dimensi tangible yaitu fasilitas dari area parkir
Skyline Best View Resto yang kurang memadai. Oleh karena itu
diperlukannya perbaikan dalam penyediaan dan pengaturan lahan parkir
sehingga lalu lintas dan kenyamanan dari pengunjung juga tidak
terganggu. Dari penelitian Fadhli (2016) menyebutkan juga bahwa
fasilitas parkir pada rumah makan (restaurant) merupakan suatu
kewajiban yang harus dimiliki oleh pengelola agar tidak akan
menimbulkan gangguan terhadap lalu lintas yang lewat di sekitar lokasi
Dari nilai rata-rata pada dimensi responsiveness Yyaitu keluhan
konsumen yang tidak cepat ditanggapi oleh pelayan. Sebaiknya Skyline
Best View Resto dapat lebih cepat tanggap lagi memberikan solusi
sesuai dengan keluhan yang diajukan. Menurut Khoirista, dkk (2015: 2)
Responsiveness adalah Kemampuan penyedia jasa untuk membantu dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat pada pelanggan.

Dari nilai rata-rata pada dimensi assurance yaitu pelayan yang kurang
mengetahui informasi terkait produk yang dijual di menu. Sebaiknya
pelayanan yang melayani konsumen dapat lebih interaktif dan
memahami produk-produk yang dijual di Skyline Best View Resto agar
pelayan dapat menjawab dan menjelaskan informasi terkait dengan

produk yang diajukan kepada konsumen.
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2. Saran untuk Food Quality dari Skyline Best View Resto

Dari nilai rata-rata pada dimensi presentasi makanan yaitu tingkat
kuantitas porsi makanan yang disajikan menurut konsumen kurang
sesuai dengan yang ada di menu. Sebaiknya Skyline Best View Resto
menyajikan makanan yang tidak jauh berbeda dengan gambar di menu.
Untuk mendapatkan porsi yang tetap (tidak berubah-ubah) harus
digunakan standar porsi (Crisyanti, 2016).

Dari nilai rata-rata pada dimensi presentasi minuman yaitu penampilan
dari minuman di Skyline Best View Resto yang tidak sesuai dengan
yang ada pada menu. Sebaiknya disajikan dengan tampilan yang tidak
jauh berbeda dari segi warna dan hiasan dengan gambar di menu.

Dari nilai rata-rata pada dimensi suhu yaitu kesesuaian suhu produk saat
disajikan masih tidak sesuai dengan permintaan dari konsumen.
Sebaiknya Skyline Best View Resto menyesuaikan dengan permintaan
kematangan produk dan suhu makan yang diinginkan konsumen seperti
matang atau setengah matang. Menurut Widyastuti dan Pramono (2014)
Suhu dapat menunjukkan suatu keadaan panas atau dingin. Hidangan
makanan dalam keadaan panas dapat menimbulkan aroma yang mampu

menjadi daya tarik makanan untuk dikonsumsi
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